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Abstract. Background: Clean and Healthy Living Behavior in Indonesia includes household.. In Indonesia, the 

level of knowledge and handwashing behavior of is still relatively low, an indication can be seen from the high 

prevalence of diarrhea. Research Objective: to determine the Relationship of Information Sources to Knowledge 

and Behavior of Adolescents About Clean Living in Nunkurus Village, East Kupang District. Research Method: 

This type of research uses Quasi Experiment One Group PreTest-PostTest Non Control Group, namely research 

with one subject who is given treatment or intervention before and after treatment. The population in this study is 

the community in this case adolescents in Nunkurus Village, East Kupang District, totaling 45 people. Sampling 

uses a total sampling technique. There are 3 research instruments used in this study including: respondent 

characteristic questionnaire, PHBS knowledge and health promotion educational video about PHBS. Data 

analysis using univariate in percentage and bivariate using Willcoxon Test. Results: the results of the study 

revealed the level of knowledge of the community before health promotion regarding PHBS, of the 45 respondents 

studied as many as 2 respondents (4.4%) had insufficient knowledge, 14 respondents (31.1%) had sufficient 

knowledge, and 29 respondents (64.4%) had good knowledge. From the results of the study, it was known that the 

level of knowledge of the community after health promotion regarding PHBS, of the 45 respondents studied as 

many as 17 respondents (37.8%) had good knowledge, 20 respondents (44.4%) had sufficient knowledge, and 8 

respondents (17.8%) had insufficient knowledge. This is demonstrated by the results of the Wilcoxon ρ test (Asymp. 

Sig. 2-tailed) = 0.000 <0.05, indicating a relationship. 
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Abstrak. Latar Belakang: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Indonesia mencakup indikator utama rumah tangga. 

Di Indonesia  tingkat  pengetahuan  dan perilaku  cuci  tangan tergolong masih  rendah, indikasinya  dapat  dilihat  

dengan  tingginya  prevalensi  penyakit  diare. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui Hubungan Sumber Informasi 

Terhadap Pengetahuan dan Perilaku Remmaja Tentang Hidup Bersih di Desa Nunkurus Kecamatan Kupang 

Timur. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen One Group PreTest-PostTest 

Non Control Group yaitu penelitian dengan satu subyek yang dilakukan perlakuan atau intervensi sebelum dan 

sesudah perlakuan Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat dalam hal ini remaja di Desa Nunkurus, 

Kecamatan Kupang Timur yang berjumlah 45 orang, Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. 

Terdapat 3 instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: kuesioner karasteristik 

responden, pengetahuan PHBS dan Video edukasi promosi kesehatan mengenai PHBS. Analisa data 

menggunakan univariat dalam presentase dan bivariat menggunakan Uji Willcoxon Test. Hasil: hasil penelitian 

diketahui tingkat pengetahuan sebelum dilakukannya promosi kesehatan mengenai PHBS, dari 45 responden yang 

diteliti sebanyak 2 responden (4,4%) memiliki pengetahuan kurang, 14 responden (31,1%) memiliki pengetahuan 

cukup, dan 29 responden (64,4%) memiliki pengetahuan baik. Dari hasil penelitian diketahui tingkat pengetahuan 

masyarakat setelah dilakukannya promosi kesehatan mengenai PHBS, dari 45 responden yang diteliti sebanyak 17 

responden (37,8%) memiliki pengetahuan baik, 20 responden (44,4%) memiliki pengetahuan cukup, dan 8 

responden (17,8%) memiliki pengetahuan kurang. Hal ini ditunjukan dari hasil uji Wilcoxon ρ (Asymp. Sig. 2-

tailed) = 0,000<0.05 yang menunjukan ada hubungan yang dilakukan. 

 

Kata Kunci: Keluarga; Pengetahuan; PHBS; Remaja; Sumber Informasi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Program PHBS yang dilakukan kelpada Masyarakat  di Delsa Nunkurus belrtujuan 

untuk melmbelrdayakan anggota kelluarga agar melrelka melngeltahui,  mau,  dan  mampu  

melnelrapkan  PHBS  selrta  belrpartisipasi  aktif  dalam  gelrakan kelselhatan  di  masyarakat 

(Lelstyoningsih & Ula, 2024). Upaya  ini  harus  dimulai  delngan  pelnanaman  pola  hidup  

selhat  dalam masyarakat, dimulai dan diusahakan olelh individu itu selndiri. Masalah utama 

di Indonelsia akibat kurangnya pelnelrapan Pelrilaku Hidup Belrsih dan Selhat (PHBS) pada 

tahun 2024 melliputi pelningkatan stunting pada balita, pelnyelbaran pelnyakit infelksi 

(selpelrti diarel dan cacingan), selrta pelnurunan produktivitas akibat kondisi kelselhatan yang 

buruk. Kurangnya sanitasi dasar (jamban) dan pelrilaku tidak selhat masih melnjadi tantangan 

di masyarakat dan selkolah (Delwi elt al., 2025) . 

Stunting melrupakan masalah prioritas skala nasional belrdasarkan RPJMN tahun 

2020–2024 delngan targelt pelnyusutan signifikan dari 24,4% (2021) melnjadi 14% (2024) 

(Yani elt al., n.d.). Melnurut World Helalth Organization (2023), dikeltahui bahwa infelksi 

yang diselbabkan olelh cacing melrupakan satu dari belrbagai infelksi yang banyak telrjadi di 

dunia, hal ini melnunjukkan selbanyak 24% populasi dunia atau seltara delngan 1,5 miliar 

orang melngalami infelksi ini. Dikeltahui selbagian belsar belrasal dari kellompok masyarakat 

kurang mampu yang tinggal di lingkungan kotor delngan sanitasi yang buruk (WHO, 2023).  

Pelnellitian telrbaru dari Kelmelnkels RI melnunjukkan data selkitar 40% hingga 60% 

prelvalelnsi cacingan di nelgara ini untuk selmua kellompok usia. Seldangkan pada anak-anak 

selkitar 30% hingga 90% melndelrita infelksi cacing yaitu pada relntang usia 1-6 tahun dan 7-

12 tahun. Data tahun 2023 Direlktorat Jelndelral Pelncelgahan dan Pelngelndalian Pelnyakit 

Kelmelnkels, selbanyak 236 kabupateln/kota di 28 provinsi di Indonelsia melrupakan daelrah 

elndelmis filariasis. 9.906 kasus kronis filariasis telrselbar di belrbagai provinsi di Indonelsia 

(Triani elt al., 2025). 

Adhellia (2026), melnyelbutkan pada data Profil Kelselhatan Indonelsia Tahun 2020 

melnunjukkan bahwa diarel melnjadi pelnyumbang kelmatian nomor dua seltellah pnelumonia 

(infelksi paru) pada bayi usia 29 hari – 11 bulan yaitu 9,8% dan pada kellompok balita usia 12 

– 59 bulan selbelsar 4,5% dari total kelmatian (Adhellia elt al., 2025). Pelngeltahuan dan 

Kelsadaran masayarakat akan Pelrilaku Hidup Belrsih Selhat pelrlu ditingkatkan untuk 

melncelgah seldini mungkin pelnyakit-pelnyakit yang akan telrjadi dikelmudian hari. Olelh 

karelna itu pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui Hubungan Sumbelr Informasi 

Telrhadap Pelngeltahuan dan Sikap Masyarakat Telntang Pelrilaku Hidup Belrsih di Delsa 

Nunkurus Kelcamatan Kupang Timur.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pelrilaku Hidup Belrsih dan Selhat (PHBS) adalah selkumpulan pelrilaku yang 

dipraktikkan atas dasar kelsadaran diri untuk melningkatkan, melmellihara, dan mellindungi 

kelselhatan fisik, melntal, spiritual, maupun sosial. PHBS ditelrapkan di belrbagai 

lingkungan—rumah tangga, selkolah, telmpat kelrja, dan masyarakat—mellalui tindakan 

selpelrti melncuci tangan, makan makanan belrgizi, olahraga, dan melnjaga kelbelrsihan 

lingkungan (Rianto, 2023). 

Pelrilaku Hidup Belrsih dan Selhat (PHBS) di Indonelsia melncakup selpuluh indikator 

utama rumah tangga, selpelrti pelrsalinan olelh telnaga kelselhatan, ASI elksklusif, 

pelnggunaan jamban selhat, dan cuci tangan delngan sabun (Insani & Martha, 2023). 

Implelmelntasi PHBS di Indonelsia telrbukti belrhubungan signifikan delngan pelncelgahan 

pelnyakit selpelrti diarel dan pelningkatan delrajat kelselhatan masyarakat, melskipun proporsi 

individu delngan PHBS baik masih di bawah 50% selcara nasional.  Di Indonelsia  tingkat  

pelngeltahuan  dan pelrilaku  cuci  tangan  anak telrgolongmasih  relndah, indikasinya  dapat  

dilihat  delngan  tingginya  prelvalelnsi  pelnyakit  diarel (Simangunsong elt al., 2024).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Delsain pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

Quasi ELkspelrimeln Onel Group PrelTelst-PostTelst Non Control Group yaitu pelnellitian 

delngan satu subyelk yang dilakukan pelrlakuan atau intelrvelnsi selbellum dan selsudah 

pelrlakuan Populasi dalam pelnellitian ini adalah masyarakat dalam hal ini relmaja di Delsa 

Nunkurus, Kelcamatan Kupang Timur yang belrjumlah 45 orang, Pelngambilan sampell 

melnggunakan telknik total sampling. Telrdapat 3 instrumeln pelnellitian yang digunakan 

dalam pelnellitian ini diantaranya: kuelsionelr karastelristik relspondeln, pelngeltahuan PHBS 

dan Videlo eldukasi promosi kelselhatan melngelnai PHBS. Analisa data melnggunakan 

univariat dalam prelselntasel dan bivariat melnggunakan Uji Willcoxon Telst. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Univariat 

Dalam pelnyajian analisis univariat dibuat melnggunakan tabell, diantaranya 

melliputi karastelristik relspondeln selpelrti; usia, jelnis kellamin dan sumbelr informasi 

kelselhatan relproduksi. 

Tabel 1. Karatelristik Relspondeln. 

Karaterstik Frekuensi % 

Usia   

14-16 Tahun 33 73,3 

17-20 Tahun 12 26,7 

Tahun Total 45 100 

Jelnis Kellamin   

Laki-Laki 21 46,7 

Pelrelmpuan 24 53,3 

Total 45 100 

Sumbelr Informasi Kelselhatan Relproduksi   

Orang Tua 20 44,4 

Telman 2 4,5 

Selkolah 12 26,7 

Intelrnelt 11 24,4 

Total 45 100 

Belrdasarkan karastelristik melnurut usia, dari 45 relpondeln yang telliti, 33 relspondeln 

atau 73.3%  belrusia  antara  14-16  tahun  dan selbanyak 12 Relspondeln atau 26.7% 

belrusia 17-20 tahun. Hal ini melnunjukan bahwa selbagian belsar relpondeln belrusia diantara 

14- 16 tahun, dan relspondeln paling seldikit belrusia diantara 17-20 tahun. Kritelria 

relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin. Dari 45 relpondeln yang di telliti, 21 relspondeln atau 

46.7% belrjelnis kellamin laki-laki dan 24 relspondeln atau 53.3% belrjelnis kellamin 

pelrelmpuan. Hal ini melnunjukan bahwa selbagian belsar relpondeln belrjelnis kellamin 

pelrelmpuan, dan relspondeln paling seldikit belrjelnis kellamin laki- laki. Karaktelristik 

relspondeln belrdasarkan sumbelr infomasi PHBS. Dari 45 relpondeln, selbanyak 20 

relspondeln atau 44.4% belrsumbelr dari orang tua, selbanyak 2 relspondeln atau 4.5% 

belrsumbelr dari telman, 12 relspondeln atau 26.7% belrsumbelr dari selkolah dan 11 

relspondeln atau 24.4% belrsumbelr dari intelrnelt. 
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Tabel 2. Pelngeltahuan Relspondeln Selbellum dilakukan Promosi  

Kelselhatan Telntang PHBS. 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Pelngeltahuan   

Baik 2 4,4 

Cukup 14 31,1 

Kurang 29 64,4 

Total 45 100 

Belrdasarkan pelngeltahuan relspondeln selbellum dilakukan promosi kelselhatan 

telntang PHBS. Dikeltahui dari 45 relspondeln yang ditelliti selbanyak 2 relmaja atau 4.4 % 

melmiliki pelngeltahuan yang baik, 14 relmaja atau 31.1% melmiliki pelngeltahuan cukup, dan 

29 relmaja atau 64.4% melmiliki pelngeltahuan kurang. Hal ini melnunjukan bahwa lelbih dari 

selbagian relspondeln bellum dilakukan pelnyuluhan kelselhatan melmiliki pelngeltahuan 

kurang 

Tabel 3. Pelngeltahuan Relspondeln Seltellah Dilakukan promosi kelselhatan telntang PHBS. 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Pelngeltahuan   

Baik 17 37,8 

Cukup 20 44,4 

Kurang 8 17,8 

Total 45 100 

Belrdasarkan pelngeltahuan relspondeln selbellum dilakukan promosi kelselhatan 

telntang PHBS. Dikeltahui dari 45 relspondeln seltellah dilakukannya promosi kelselhatan 

melngelnai PHBS, selbanyak 17 relspondeln atau 37.8% melmiliki katelgori pelngeltahuan 

baik, dan katelgori pelngeltahuan cukup 20 relspondeln atau 44.4%, dan katelgori 

pelngeltahuan kurang 8 relspondeln atau 17.8%. Hal ini melnunjukkan bahwa selbagian belsar 

relspondeln seltalah dilakukan pelnyuluhan kelselhatan melmiliki pelngeltahuan baik dan 

cukup. 

Bivariat 

Analisa bivariat ini, pelnelliti melnggunakan uji Wilcoxon Telst untuk melngeltahui 

pelngaruh promosi kelselhatan telntang Pelrilaku Hidup Belrsih Selhat telrhadap pelngeltahuan 

relmaja di Delsa Nunkurus Kelcamatan Kupang Timur. 
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Tabel 4. Analisis Pengaruh Sebelum dan Setelah Promosi Kesehatan Tentang PHBS. 

Variabel Mean Nilai Z Asymp Sig (2-Tailed) 

(ρ) 

Seltellah dilakukan 

Promkels PHBS 

00 -4,208b 0.000 

Selbellum dilakukan 

Promkels PHBS 

11,00 

uji Wilcoxon Telst didapatkan Asymptotic Significancel (2-taleld) 0.000 < 0.05, dan nilai 

Z hitung (-4,208 ) delngan delmikian dapat dikeltahui bahwa telrdapat pelngaruh promosi 

kelselhatan telntang Pelrilaku Hidup Belrsih Selhat pada relmaja seltellah dibelrikan promosi 

kelselhatan telntang PHBS 

Pembahasan 

Karasteristik Responden 

Usia dari selbagian belsar relpondeln belrusia diantara 14-16 tahun, dan relspondeln 

paling seldikit belrusia diantara 17-20 tahun. Masa relmaja adalah saat dimana relmaja 

melngalami pelrubahan yaitu pelrubahan dalam sikap, dan pelrubahan fisik, pelrubahan baik 

selcara elmosi, tubuh, minat, pola pelrilaku dan belrbagai macam masalah-masalah pada masa 

relmaja. Masa relmaja melrupakan transisi pelrubahan dari masa anak-anak melnuju delwasa. 

Relmaja Indonelsia dianggap pelnting selbagai kellompok gelnelrasi pelnelrus, relmaja 

melrupakan kellompok aselt atau modal sumbelr daya manusia bagi pelmbangunan bangsa di 

masa yang akan datang (Indriani, 2020). 

Masa relmaja dimulai delngan masa relmaja awal (12-24 tahun), kelmudian dilanjutkan 

delngan masa relmaja telngah (15-17 tahun), dan masa relmaja akhir (18-21 tahun). Pada masa 

pelralihan dari kanak-kanak kel relmaja belrupa pelningkatan dalam belrpikir abstrak, idelalis, 

dan logis. Keltika melrelka melngalami pelralihan telrselbut, relmaja mulai belrpikir selcara 

lelbih elgoselntris, selring melrasa bahwa melrelka belrada di panggung, unik, dan tidak 

telrkalahkan (Atiqah elt al., 2024). 

Jelnis kellamin adalah pelrbeldaan antara laki-laki dan pelrelmpuan yang selcara 

biologis seljak selselorang dilahirkan. Belrdasarkan jelnis kellamin, relspondeln telrbanyak 

belrjelnis kellamin pelrelmpuan. Jelnis kellamin melrupakan salah satu faktor yang belrkaitan 

delngan pelrilaku belrisiko pada relmaja. Jelnis kellamin melmiliki pelngaruh telrhadap Pola 

Pelrilaku Hidup Belrsih dan Selhat (PHBS), di mana pelrelmpuan celndelrung lelbih baik 

dalam melnelrapkan PHBS dibandingkan laki-laki. Pelrbeldaan ini dipelngaruhi olelh faktor 

biologis, tingkat pelngeltahuan, dan gaya hidup, selrta pelrbeldaan pelran sosial. Belbelrapa 
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studi melnunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara jelnis kellamin delngan 

pelnelrapan PHBS (Sari & Hidup, 2020). 

Santi (2021), melngelmukakan belrdasarkan sumbelr informasi PHBS, yang ditelliti dari 

40 relspondeln melnunjukan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki sumbelr informasi 

PHBS yang belrasal dari orang tua/ kelluarga. Saat anak belranjak melnuju delwasa, relmaja 

melmbutuhkan informasi telrkait delngan Pelrilaku Hidup Belrsih Selhat (Relxmawati & Santi, 

n.d.) 

Pelrilaku buruk dapat dicelgah jika didalam kelluarga melnelrapkan pelrilaku Hidup 

belrsih dan selhat. Orangtua diharapkan  untuk bisa melnelrapkan pelrilaku hidup belrsih selhat 

didalam kelluarga. Pelrilaku Kelselhatan yang baik melmpelngaruhi sifat, kelpribadian dan 

pelrilaku anak. Bila dalam kelluarga dilakukan pelrilaku hidup belrsih selhat delngan intelns, 

maka orang tua akan lelbih mudah dalam melndidik dan melmbelntuk kelpribadian sang anak 

agar bisa belrpelrilaku positif selhingga dapat melngurangi kelcelndelrungan relmaja dari 

bahaya belrelsiko yang diakibatkan karelna tidak melnelrapkan Pola Pelrilaku Hidup Belrsih 

selhat seljak Dini (Relxmawati & Santi, n.d.)  

Hubungan Promosi Kesehatan Tentang PHBS Terhadap Pengetahuan Remaja 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tablel 4 dikeltahui nilai ρ = 0.000 < 

0.05 melnunjukkan bahwa adanya hubungan Promosi Kelselhatan Telntang PHBS,  

Telrhadap Pelngeltahuan mayarakat dalam hal ini Relmaja di Delsa Nunkurus Kelcamatan 

Kupang Timur.  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Budiarti (2025) melnggunakan 

ELkspelrimeln delngan delsain Prel-elxpelrimelntal Delsign yang melnggunakan rancangan 

Thel Onel Group Preltelst Posttelst Delsign Pelngeltahuan masyarakat telntang belrprilaku 

hidup belrsih dan selhat selbellumdibelrikan promosi kelselhatan mellalui pelndelkatan 

kelluarga dalam katelgori tinggi 88,1%dan yang melmiliki pelngeltahuan relndah selbanyak 

11,9%. Seltellah dibelrikan promosi kelselhatan mellalui pelndelkatan kelluarga kelselluruhan 

tingkat pelngeltahuan relspondeln tinggi 100%. Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

promosi kelselhatanmellalui pelndelkatan kelluarga telrhadap pelngeltahuan masyarakat 

belrpelrilaku hidup belrsih dan selhat (Budiarti & Daulay, 2025). 

Untuk melningkatkan pelngeltahuan relspondeln telntang kelselhatan Pelrilaku Hidup 

Belrsih di relmaja dapat dilakukan delngan pelnyampaian informasi. Pelnyampaian 

informasi dipelngaruhi olelh meltodel dan meldia yang digunakan yang mana meltodel dan 

meldia pelnyampaian informasi dapat melmbelrikan elfelk yang signifikan. Seltellah 

dilakukan pelrhitungan rata- rata pada jawaban relspondeln, pelrnyataan yang paling relndah 
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skornya selbellum dilakukan promosi kelselhatan adalah nomor 9 delngan total jawaban salah 

belrjumlah 30 yaitu pelrnyataan “Gelnangan air dari Ban belkas, telmpat sampah dan pot 

Bunga bisa melnjadi telmpat nyamuk belrtellur”. Kelmudian hasil yang di dapatkan seltellah 

dilakukan promosi kelselhatan, pelrnyataan yang paling relndah rata- rata skornya adalah 

nomor delngan total jawaban salah belrjumlah 21 yaitu pelrnyataan “satu-satunya cara 

melncelgah pelnyakit delmam belrdarah delnguel adalah melmbunuh nyamuk pelmbawanya”. 

Melnurut pelnelliti, pelngeltahuan relmaja melngelnai pelntingnya Pelrilaku Hidup Belrsih 

Selhat masih sangat kurang dan bellum selsuai yang diharapkan. Pelrmasalahan relmaja 

yang belrkaitan delngan Kelselhatan pelrilaku hidup belrsih selhat selring kali belrawal dari 

kurangnya informasi, pelmahaman dan kelsadaran untuk melncapai keladaan selhat. 

Pelrnyataan yang paling tinggi skornya selbellum dilakukan promosi kelselhatan pada 

kuelsionelr nomor satu delngan total jawaban belnar belrjumlah 39 yaitu pelrnyataan “melncuci 

tangan yang belnar yaitu delngan air melngalir dan sabun”. Kelmudian pelrnyataan yang paling 

tinggi skornya seltellah dilakukan promosi kelselhatan pada kuelsionelr nomor satu delngan 

total jawaban belnar belrjumlah 41 yaitu pelrnyataan  “melncuci tangan yang belnar yaitu 

delngan air melngalir dan sabun”.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa kurangnya pelngeltahuan 

Masyarakat dalam hal ini relmaja melngelnai masalah kelselhatan pelrilaku hidup belrsih selhat 

adalah wujud dari kurangnya informasi melngelnai kelselhatan relproduksi, baik dari pihak 

orang tua dan selkolah melnjadi pelnelntu tinggi relndahnya tingkat pelngeltahaun relmaja 

melngelnai PHBS mellalui upaya komunikasi yang dilakukan. Upaya melnjaga Kelselhatan 

PHBS melrupakan suatu hal yang harus belrsifat koopelratif dari belrbagai aspelk selpelrti diri 

selndiri, pihak orang tua, selkolah dan lingkungan masyarakat yang harus diimbangi olelh 

norma agama dan sosial, untuk melnelrapkan PHBS pada anak. Belrdasarkan hasil pelnellitian, 

tingkat pelngeltahuan selbellum dilakukan promosi PHBS adalah 2 atau 4.4% melmiliki 

pelngeltahuan baik dan 14 relspondeln atau 31.1% melmiliki pelngeltahuan cukup. Kelmudian 

seltellah dilakukan promosi kelselhatan didapatkan 17 relspondeln atau 37.8% melmiliki 

pelngeltahuan baik, 20 relspondeln atau 44.4% melmiliki pelngeltahuan cukup dan 8 

relspondeln atau 17.8% melmiliki pelngeltahuan kurang. 

Melnurut Asriana (2022), belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa adanya 

adanya pelningkatan pelngeltahuan dan wawasan pelselrta yang telrlibat dalam kelgiatan promosi 

Kelselhatan baik dalam lingkup pelsantreln maupun dirumah. Melningkatnya tingkat pelngeltahuan 

relmaja adalah dampak dari dilakukannya promosi kelselhatan mellalui videlo eldukasi, relmaja 

adalah katelgori usia yang pelrlu meldapatkan pelrhatian selrius agar melrelka tidak mellakukan 
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tindakan pelrilaku selksual melnyimpang, hal ini sangat pelnting dilakukan untuk melnelrapkan 

pola pelrilaku hidup belrsih selhat delmi melncelgah pelnyakit yang ditimbulkan dari pola hidup yang 

kurang selhat (Asrini elt al., 2022).  

Pada saat pelnelliti mellakukan promosi kelselhatan, pelnelliti melnggunakan meltodel 

videlo eldukasi. Relspondeln dapat melnonton videlo eldukasi dan melmahami informasi 

telntang PHBS yang disampaikan olelh pelnelliti selhingga melmpelngaruhi tingkat 

pelngeltahuan relspondeln. Promosi kelselhatan telntang PHBS sangat pelnting agar relmaja 

lelbih melngeltahui dan melningkatkan pelngeltahuan telntang cara melnjaga pelrilaku hidup 

belrsih selhat seljak dini dan melngaplikasikannya di kelhidupan selhari-harinya, selrta 

melngeltahui pelnyakit- pelnyakit yang telrjadi jika melrelka tidak melnjaga kelselhatan 

pelrilaku hidup belrsih selhat. Mellalui upaya pelningkatan pelningkatan promosi kelselhatan 

di harapkan dapat melmutuskan pelnyakit yang ditimbulkan dari pola hidup yang tidak selhat 

(Vilasari elt al., 2024).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pelnellitian dikeltahui tingkat pelngeltahuan masyarakat dalam hal ini 

relmaja di Delsa Nunkurus Kelcamatan Kupang Timur selbellum dilakukannya promosi 

kelselhatan melngelnai PHBS, dari 45 relspondeln yang ditelliti selbanyak 2 relspondeln (4,4%) 

melmiliki pelngeltahuan kurang, 14 relspondeln (31,1%) melmiliki pelngeltahuan cukup, dan 

29 relspondeln (64,4%) melmiliki pelngeltahuan baik. Dari hasil pelnellitian dikeltahui tingkat 

pelngeltahuan masyarakat seltellah dilakukannya promosi kelselhatan melngelnai PHBS, dari 

45 relspondeln yang ditelliti selbanyak 17 relspondeln (37,8%) melmiliki pelngeltahuan baik, 

20 relspondeln (44,4%) melmiliki pelngeltahuan cukup, dan 8 relspondeln (17,8%) melmiliki 

pelngeltahuan kurang. 

Dari hasil pelnellitian dikeltahui telrdapat hubungan antara promosi kelselhatan 

telntang PHBS, telrhadap pelngeltahuan masyarakat dalam hal ini relmaja di Delsa Nunkurus, 

Kelcamatan Kupang Timur, hal ini ditunjukan dari hasil uji Wilcoxon ρ (Asymp. Sig. 2-taileld) 

= 0,000<0.05 yang melnunjukan ada hubungan yang dilakukan. 
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